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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media 
film terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel dengan baik dan 
benar.  Hal tersebut dilakukan pada siswa kelas VII SMP Muhmmadiyah 16 
Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018. Lokasi penelitian dilakukan 
sekolah Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam yang beralamat di Jalan. Kartini No.01 
Lubuk Pakam. Populasi pada penelitian ini berjumlah 20 orang yang terdiri hanya 
satu kelas yaitu kelas VII B. kelas tersebut akan dijadikan sebagai kelas 
eksprimen dan kelas kontrol sebagaimana untuk  mengetahui hasil dari pengaruh 
media film yang digunakan dalam pembelajaran.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan satu metode 
yaitu metode ceramah yang diterapkan dalam kelas kontrol, sedangkan media 
yang digunakan yaitu media film yang diterapkan dalam kelas eksperimen.  Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui tes tertulis dalam bentuk essai. 
Kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan media film pada kelas 
eksperimen menghasilkan hasil yang sangat baik sebanyak 17 orang (85%) 
mampu menulis cerita fabel sesuai dengan struktur fabel. Sedangkan 3 (15%) 
orang masih belum mampu menulis cerita fabel sesuai dengan struktur fabel.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis  media film yang digunakan lebih tinggi hasilnya 
dibandingkan menggunkan media konvensional seperti metode ceramah.  Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh media film Pada 
Zaman Dahulu terhadap kemampuan menulis cerita fabel oleh siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah  Tahun Pembelajaran 2017-2018.  Dilihat dari titik 
presentase distribusi (dk= 1-40)  dk 0,10 = 1,72  dengan n1 dan n2 =20 , maka 
dapat disimpulkan nilai Thitung di banding dengan Ttabel  = (21,19 > 1,72). Sebagai 
kriteria hipotesis diterima atau ditolak. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan kembali bahwa “ ada pengaruh media film “ pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan berbahasa mempunyai  empat komponen yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara dan keterampilan 
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dalam 
pembelajaran bahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang sering digunakan 
dalam pembelajaran yaitu keterampilan menulis. Menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai. Karena melalui menulis seseorang 
dapat menyampaikan ide, gagasan atau pendapat yang di tuangkan ke dalam 
bentuk tulisan.  
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Menulis telah diajarkan mulai dari jenjang pendidikan usia dini. Pada 
jenjang tingkat pendidikan di sekolah khususnya pada jenjang pendidikan  
Sekolah Tingkat Pertama ( SMP) peserta didik telah diajarkan cara menulis cerita 
fabel yaitu cerita dongeng yang berisi tentang kehidupan hewan yang bertingkah 
laku seperti manusia.  Menulis cerita fabel telah ada di dalam kurikulum 
pembelajaran di sekolah dengan tujuan adanya kompetensi dasar dalam bidang 
bahasa yang nyata dalam menulis teks cerita fabel setelah menerima pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru.  
  
Keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, 
perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat 
memahami isi tulisan tersebut dengan baik. Untuk mewujudkan tujuan utama 
dalam  meningkatkan keterampilan menulis terutama dalam menulis cerita fabel 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, salah satu cara yang digunakan adalah 
dengan menggunakan media film sebagai salah satu cara yang dilakukan dalam 
kegiatan pengajaran untuk meningkatkan kemampuan  menulis  cerita  fabel di 
sekolah. 
Di dalam penyampaian materi pembelajaran sering sekali ditemukan 
kendala pada saat menyampaikan pembelajaran  yang berimbas pada tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran pada pengajaran tersebut, diantaranya adalah 
media pembelajaran yang digunakan sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Sehingga para peserta didik 
tidak memahami maksud dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
tersebut. Menurut Sumiati dan Asra (2013:159) media pembelajaran merupakan 
bagian integral dalam sistem pembelajaran. Sehingga media pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar pada siswa.  
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama mengikuti program 
pengalaman lapangan (PPL) ditemukan bahwa : siswa tidak dapat menulis cerita 
fabel berdasarkan ciri-cirinya. Siswa tidak dapat menulis cerita fabel berdasarkan 
struktur fabel.Kurangnya media pembelajaran yang tersediadalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
  
Menurut Susilana dan Riyana(2016:6)  media pembelajaran adalah berasal 
dari bahasa latin “media”, merupakan bentuk jamak  dari kata “medium” . Secara 
harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar.Akan tetapi 
sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk jamak maupun 
mufrad.Terdapat berbagai jenis media pembelajaran diantaranya media grafis, 
media proyeksi diam,media audio, media film, media multimedia. Salah satu dari 
jenis media pembelajaran adalah media film. Media film disebut juga gambar 
hidup atau motion pictures yaitu serangkaian gambar diam atau still picture  yang 
meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan 
bergerak 
Pengaruh media film dalam pembelajaran cerita fabel ini diharapkan akan 
berpengaruh pada proses belajar siswa karena dengan cara melihat contoh cerita 
fabel yang di tayangkan membuat suasana kelas menjadi kondusif di karenakan 
siswa terfokus pada film yang di tayangkan serta siswa diharapkan mampu 
menangkap ide dari cerita fabel yang telah di tonton. 
Untuk itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Media Film “Pada Zaman Dahulu” Terhadap Kemampuan Menulis 
Cerita Fabel pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun 
Pembelajaran 2017-2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Media pembelajaran adalah bagian integral dalam sistem pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menulis cerita merupakan suatu kegiatan 
  
dalam keterampilan menulis yang memiliki aspek sudut pandang, bahasa, dan 
penokohan. Sedangkan,  fabel adalah salah satu sastra klasik berupa cerita (prosa) 
yang tokoh-tokohnya berupa binatang dengan peran layaknya manusia. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah (1) siswa tidak dapat  menulis 
cerita fabel berdasarkan ciri-cirinya (2) siswa tidak dapat  menulis cerita fabel 
berdasarkan strukturnya (3) kurang bervariasi media pembelajaran yang 
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
 
C. Batasan masalah 
Untuk menghindari pembahasan masalah yang terlalu luas, maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu  
Media Film “ Pada Zaman Dahulu” terhadap kemampuan menulis cerita fabel 
berdasarkan struktur oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 16 lubuk pakam 
Tahun Pembelajaran 2017-2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan Media 
Film “ Pada zaman dahulu” oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
  
2. Bagaimana kemampuan menulis cerita fabel dengan tidak  menggunakan 
media pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk  Pakam 
Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
3. Apakah ada Pengaruh Media Film “pada zaman dahulu” terhadap 
kemampuan menulis cerita fabel pada siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini yang 
akan dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan 
media film “ Pada zaman dahulu” oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
2. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fabel dengan tidak 
menggunakan media pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 16 
Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Media Film “pada zaman dahulu” terhadap 
Kemampuan Menulis Cerita Fabel pada Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari suatu penelitian adalah sesuatu yang dapat memberikan 
faedah dan mendatangkan keuntungan bagi peneliti, lembaga tertentu, pembaca 
  
maupun bagi orang lain yang dapat memanfaatkannya. Dalam hal ini manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi tentang media film sebagai media pembelajaran 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. 
2. Menambah wawasan peneliti dan pembaca tentang pengaruh media film 
terhadap kemampuan menulis cerita fabel pada siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah  16 tahun pembelajaran 2017-2018. 
3. Sebagai bahan masukkan terhadap dunia pendidikan khususnya pada 
bidang studi Bahasa Indonesia 
4. Sebagai bahan masukkan bagi lembaga pendidikan. Khususnya pada 













A. Kerangka Teoretis 
Kerangka teoretis merupakan pendukung dalam suatu penelitian. Semua 
uraian atau pembahasan terhadap permasalahan harus  didukung dengan teori-
teori yang kuat. Oleh sebab itu, kerangka teoretis juga merupakan rancangan teori 
yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian untuk menjelaskan pengertian 
dari variabel-variabel yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini akan dijelaskan teori-teori tentang masalah yang akan 
diteliti yaitu “ pengaruh media film “ pada zaman dahulu” terhadap kemampuan 
menulis cerita fabel”. Oleh karena itu untuk melakukan penelitian tersebut, 
peneliti harus memiliki pengetahuan yang cukup luas mengenai teori yang akan 
dibahas. Peneliti haruslah memiliki pedoman dalam bentuk buku- buku yang 
bersangkutan dengan masalah yang akan diteliti. 
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Sumiati dan Asra (2013:159) media pembelajaran merupakan 
bagian integral dalam sistem pembelajaran. Banyak macam media pembelajaran 
dapat digunakan. Penggunaannya meliputi manfaat banyak pula. Penggunaan 
media pembelajaran harus di dasarkan pada pemilihan yang tepat. Sehingga dapat 




Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, peraasaan, perhatian 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Bentuk – bentuk 
media pembelajaran di pergunakan untk meningkatkan pengalaman belajar agar 
menjadi lebih konkrit. Pembelajaran dengan media pembelajaran tidak hanya 
sekedar menggunakan kata-kata. Dengan demikian, dapat kita harapkan hasil 
pengalaman belajar lebih berarti bagi siswa.  
Usaha membuat pembelajaran lebih konkrit menggunakan media 
pembelajaran banyak dilakukan orang. Berbagai jenis media pembelajaran 
mempunyai nilai kegunaan masing-masing. Untuk memahami berbagai jenis 
media pembelajaran dan nilainya dalam pembelajaran, ada baiknya dipahami 
konsep tentang pengklasifikasian media pembelajaran berdasarkan nilai yang di 
miliki masing-masing pengklasifikasian itu. 
 
2. Jenis –jenis  Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangat beragam. Sehingga banyak jenis-jenis media 
pembelajaran yang dapat digunakan. Sumiati dan Asra (2013:160) menyatakan 
pengklasifikasian media pembelajaran hingga sekarang ini belum ada pembakuan, 
yaitu belum adanya kesepakatan atau ketentuan yang berlaku secara umum atau 
khusus. Oleh jarena itu pengklasifikasian media pembelajaran yang ada sekarang 
berdasarkan pertimbangan kepentingan atau pendapat yang berbeda-beda. 
berdasarkan penelitian para ahli, ternyata media pembelajaran yang beraneka 
  
ragam itu hampir semua bermanfaat. Aneka ragam media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri tertentu, antara lain: 
a. Berdasarkan kemampuan indera, jenis media pembelajaran terdiri atas: 
1) Media Audio, yaitu jenis media pembelajaran yang menggunakan 
kemampuan indera telinga atau pendengaran (audio). Jenis media 
pembelajaran ini menghasilkan  pesan berupa bunyi atau suara. Contoh : 
Radio, tape, recorder atau telepon. 
2) Media Visual, yaiu jenis media pembelajaran yang meggunakan 
kemampuan indera mata atau penglihatan (visual). Jenis media 
pembelajaran ini menghasilkan pesan bentuk atau rupa yang dapat dilihat. 
Contoh : Gambar, poster dan grafik. 
3) Media Audio Visual, yaitu jenis media pembelajaran yang menggunakan 
kemampuan indera telinga atau pendengaran dan indera mata atau 
penglihatan (audio-visual). Jenis media pembelajaran ini menghasilkan 
pesan berupa suara dan bentuk atau rupa. Contoh : televisi, film, dan 
video. 
b. Berdasarkan daya atau kemampuan liputannya, jenis media pembelajaran, 
terdiri atas: 
1) Media pembelajaran dengan daya atau kemampuan liputannya luas, yaitu 
dapat menjangkau tempat yang luas dengan jumlah orang atau siswa yang 
banyak. Contoh : Televisi dan Radio. 
2) Media pembelajaran dengan daya atau kemampuan liputannya terbatas, 
yaitu hanya dapat menjangkau tempat atau ruangan tertentu dan terbatas 
  
dengan jumlah orang atau siswa yang tidak banyak. Contoh : Papan tulis, 
slide, overhead projector (OHP). 
c. Berdasarkan pengguna atau pemakai yang memanfaatkan media 
pembelajaran, jenis media pembelajaran terdiri atas: 
1) Media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran secara massal 
atau banyak orang. Contoh : belajar melalui televisi atau radio 
2) Media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran secara individual 
atau perorangan. Contoh : belajar melalui modul atau buku. 
d. Berdasarkan kerumitan (kekomplekan) dan biayanya, jenis media 
pembelajaran terdiri atas: 
1) Big Media, yaitu media pembelajaran yang rumit (kompleks) dan biayanya 
mahal, serta penggunaanya relatif susah membutuhkan tenaga yang 
terlatih. Contoh : Film, video dan komputer. 
2) Little Media, yaitu media pembelajara yang sederhana untuk tidak rumit 
dan biayanya tidak relatif mahal serta penggunaanya relatif mudah tidak 
perlu tenaga terlatih. Contoh : papan tulis dan gambar 
e. Berdasarkan manfaat dan pembuatannya, jenis media pembelajaran, terdiri 
atas: 
1) Media by design, yaiu media pembelajaran yang dirancang, dipersiapkan, 
dan dibuat sendiri oleh guru lalu digunakan untuk proses pembelajaran. 
Contohnya semua media pembelajaran yang dirancang, dipersiapkan dan 
dibuat sendiri oleh guru. 
  
2) Media by utilization,  yaitu media pembelajaran yang dibuat oleh orang 
lain atau lembaga/institusi, sedangkan guru hanya tinggal menggunakan 
atau memanfaatkannya saja. Contohnya semua media pembelajaran yang 
hanya digunakan atau di manfaatkannya dan tidak membuatnya sendiri. 
f. Berdasarkan dimensinya, jenis media pembelajaran, terdiri atas: 
1) Media dua dimensi, yaitu jenis media pembelajaran yang hanya 
mempunyai dua ukuran yaitu panjang dan lebar. Contoh : poster, bagan, 
gambar. 
2) Media tiga dimensi, yaitu jenis media pembelajaran yang mempunyai 
minimal tiga ukuran yaitu panjang, lebar dan isi/tinggi. Contoh : model 
(benda yang menyerupai asli), realita (benda asli).  
g. Berdasarkan proyeksinya, yaitu jenis media pembelajaran, terdiri atas: 
1) Media proyeksi, yaitu jenis media pembelajaran yang bisa diproyeksikan 
atau dipancarkan dengan menggunakan alat proyektor, sehingga 
gambarnya akan nampak pada layar. Contoh : film, slide, OHP, in focus. 
2) Media tidak diproyeksikan, yaitu jenis media pembelajaran yang tidak bisa 
diproyeksikan atau dipancarkan. Contoh : buku. Papan Flannel. 
 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Sumiati dan Asra (2013:163) menyatakan penggunaan media 
pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran tidak mutlak harus diadakan. Namun 
akan lebih baik jika digunakan media pembelajaran karena media pembelajaran 
tentu mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat di manfaatkan untuk membantu 
  
keberhasilan pembelajaran. Manfaat atau kelebihan dari media pembelajaran 
antara lain : 
a. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak ( tidak nyata) 
menjadi konkrit (nyata) 
b. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya. 
c. Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang 
d. Memungkinkan adanya persamaan pendapat atau persepsi yang benar 
terhadap suatu pembelajaran atau obyek. 
e. Menarik perhatian siswa sehingga membangkitkan minat, motivasi, 
aktivitas dan kreativitas belajar siswa. 
f. Membantu siswa belajar secara individual, kelompok atau klasikal. 
g. Materi pembelajaran lebih lama diingat dan lebih mudah untuk 
diungkapkan kembali dengan cepat dan tepat. 
h. Mempermudah dan mempercepat guru menyampaikan materi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
i. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera. 
 
4. Kelemahan dan Kelebihan Media Film 
Menurut Susilana dan Riyana (2016:20) dalam menggunakan media film 
terdapat kelemahan dan kelebihan dalam penggunaannya. Kelemahan dan 
kelebihan media film diantaranya : 
 
  
a. Kelemahan Media Film 
1) Harga produksinya cukup mahal 
2) Pembuatannya memerlukan banyak waktu dan tenaga 
3) Memerlukan operator khusus untuk mengoperasikannya 
4) Memerlukan penggelapan ruangan 
b. Kelebihan Media Film 
1) Memberikan pesan yang dapat di terima secara lebih merata oleh siswa  
2) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses 
3) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
4) Lebih realistis, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan 
kebutuhan 
5) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap 
siswa. 
 
5. Pengertian Menulis 
Menurut Tarigan (2008:3) bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini 
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur. 
  
Alton C.Morris (dalam Tarigan,2008:7) menyatakan “tulisan yang baik 
merupakan komunikasi pikiran perasaan yang efektif. Semua komunikasi tulis 
adalah efektif atau tepat digunakan”. Menulis sama halnya dengan tiga 
keterampilan berbahasa lainnya (menyimak, berbicara, membaca) yang 
merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu , 
kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus dan pengajaran 
langsung menjadi seorang penulis. Menurut gagagasan –gagasan yang tersusun 
secara logis, diekspresikan dengan jelas, dan di tata secara menarik. Selanjutnya, 
menuntut penelitian yang terperinci, observasi yang seksama, pembedaan yang 
tepat dalam pemilihan judul dan tema, bentuk dan gaya.  
 
6. Keterampilan Menulis Cerita 
Tarigan (2008:136) menyatakan bahwa sebagai penulis cerita, penulis 
naskah, sastrawan berhadapan dengan aspek-aspek retorik suatu karya. Yang 
terpenting diantara aspek-aspek tersebut adalah : 
a. Sudut Pandang 
Sudut pandang (point of view) adalah posisi fisik, tempat 
persona/pembicara melihat dan menyajikan gagasan-gagasan atau 
peristiwa-peristiwa. Merupakan persfektif/pemandangan fisik dalam ruang 
dan waktu yang dipilih oleh penulis bagi personanya, serta mencakup 
kualitas-kualitas emosional  dan mental persona yang mengawasi sikap 
dan nada. Sudut pandang melibatkan sejumlah masalah pokok dalam 
  
sastra, antara lain : persona/pembicara, jarak retoris, dan komentar 
kepengarangan.  
b. Bahasa  
Bahasa adalah suatu sarana interaksi sosial, fungsi utamanya 
adalah komunikasi, korelasi psikologi sesuatu bahasa adalah kompetensi 
atau kemampuan komunikatif, kemampuan melaksanakan interaksi sosial 
dengan bantuan bahasa.  
Aspek retoris lainnya dari peranan penulis cerita adalah 
penggunaan bahasa untuk menciptakan suatu nada atau suasana persuasif 
serta merumuskan dialog-dialog yang mampu memperlihatkan hubungan-
hubungan dan interkasi-interasksi antar sesama tokoh. Kemampuan 
penulis menggunakan bahasa secara cermat dan tepat guna akan dapat 
menjelmakan suatu suasana yang terus terang atau satiris, simpatik atau 
menjengkelkan, objektif atau emosional. Bahasa dapat menimbulkan 
suasana yang tepat guba bagi adegan yang seram, adegan cinta atau 
peperangan dan keputusan maupun harapan.Kegunaan lain dari bahasa 
adalah untuk menandai tema dari sebuah cerita. 
c. Penokohan  
Sebagai penulis cerita, haruslah bisa menentukan karakter dari 
setiap tokoh. Para penulis tidak hanya merencanakan cara-cara yang 
menandai hubungan- hubungan tersebut, tetapi juga harus menuntun 
pembaca ke arah kesadaran akan asumsi-asumsi atau anggapan-anggapan 
pengarang sendiri mengenai para tokoh. 
  
Junus (1985:6) menyatakan  kekuatan imajinasi membebaskan 
suatu karya dari keterkaitanya kepada suatu  peristiwa. Makin rendah 
kadar imajinasinya makin dekat hubungannya kepada peristiwa yang 
konkret. Imajinasi sifatnya begitu individualistik. Sesuatu karya yang 
dihasilkan melalui proses imajinasi yang intensif pasti akan berbeda dari 
karya lain yang dihasilkan seorang penulis lainnya. Tapi tak begitu halnya 
pada karya yang tidak begitu imajinatif. Dalam kegiatan menulis sebuah 
cerita diperlukan imajinasi yang cukup luas agar cerita tersebut memiliki 
nilai estetika tersendiri.  
 
7. Hakikat Sastra Klasik 
Menurut Kosasih(2017:197) sastra klasik, sastra lama, atau sastra 
tradisional adalah karya sastra yang tercipta dan berkembang sebelum masuknya 
unsur-unsur modernisme ke dalam sastra itu. Dalam ukuran waktu, sastra klasik 
(nusantara) dibatasi sebagai sastra yang berkembang sebelum tahun 1920 an, 
yakni rentang waktu sebelum lahirnya sastra angkatan Balai Pustaka. 
a. Ciri-ciri sastra klasik 
1. Nama penciptanya tidak diketahui (anonim) 
2. Bersifat pralogis, mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai dengan 
logika umum. 
3. Berkembang secara statis dan mempunyai rumus yang baku 
4. Yang dikisahkan berupa kehidupan istana raja-raja , dewa-dewa, para 
pahlawan atau tokoh-tokoh lainnya seperti hewan dan tokoh mulia lainnya 
  
5. Disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut 
Karya sastra klasik umumnya mengandung nilai-nilai pendidikan yang 
dominan. Hal ini memang dapat dipahami karena peranan karya sastra pada 
zaman dahulu tidak sekedar sebagai media hiburan melainkan media daktis. 
Cerita-cerita binatang (fabel) misalnya, sesungguhnya merupakan personifikasi 
dari kehidupan manusia. 
b. Jenis-Jenis Karya Sastra Klasik 
Menurut Kosasih (2017:203) ada berbagai jenis kara sastra klasik yaitu: 
1. Cerita Binatang (Fabel) 
Cerita binatang atau fabel adalah cerita yang tokoh-tokohnya berupa 
binatang dengan peran layaknya manusia. Binatang-binatang itu dapat 
berbicara makan, minum,berkeluarga sebagaimana manusia. Dengan 
demikan dapat dipahami bahwa fabel tidak semata-mata sebagai cerita 
binatang, melainkan metamorposis dari kehidupan manusia. 
2. Cerita Asal Usul (Legenda) 
Cerita asal usul  adalah sebuah cerita yang menceritakan terjadinya 
suatu hal atau suatu tempat yang disampaikan secara lisan (mulut ke mulut) 
sehingga tidak diketahui siapa yang membuat cerita tersebut. Secara garis 
besar cerita asal usul atau legenda terbagi menjadi 3 jenis yaitu : 
a) Cerita asal usul dunia tumbuhan 
b) Cerita asal usul dunia binatang 
c) Cerita asal usul terjadinya suatu tempat 
 
  
3. Cerita Pelipur Lara 
Jenis cerita ini disebut pelipur lara sebab fungsinya untuk menghibur 
hati seseorang. Dalam cerita ini dikisahkan hal-hal yang indah-indah yang 
penuh fantasi dan daya impian yang menawan. Misalnya tentang 
kehidupan istana, keajaiban-keajaiban, putri yang cantik ataupun hal-hal 
lainnya yang menggambarkan keindahan dan keceriaan. 
4. Cerita Jenaka 
 Karya sastra klasik lainnya yang cukup terkenal antara lain cerita 
jenaka karya sastra klasik jenis ini bercerita tentang lelucon kehidupan 
(jenaka) seperti pak belalang, lebay malang, dan pak kodok. 
5. Cerita Sejarah 
Sastra klasik lainnya yang lebih serius adalah sejenis sejarah yakni 
sejarah melayu, hikayat banjar, dan hikayat raja-raja pasai tidak seperti 
bentuk-bentuk karya sastra klasik lainnya, sastra atau cerita sejarah pada 
umumnya sudah banyak mengalami pengaruh asing. 
 
8. Pengertian Cerita Fabel 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Cerita diartikan sebagai 
tuturan yang membentangkan bagaimana suatu peristiwa terjadi, hal atau 
kejadian; karangan yang mengisahkan perbuatan, pengalaman penderitaan orang 
dan sebagainya  dongeng. Sedangkan Fabel diartikan sebagai cerita sastra yang 
menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 
  
binatang (berisi pendidikan moral dan budi pekerti). Fabel juga dapat diartikan 
sebagai cerita binatang.   
Kosasih dan Restuti (2013:2-3) berpendapat bahwa fabel termasuk teks 
cerita moral karena dalam fabel terkandung nilai-nilai luhur berupa pendidikan 
moral, akhlak dan budi pekerti. Fabel sering digunakan sebagai cerita dalam 
rangka mendidik masyarakat. Teks cerita fabel menggambarkan watak dan budi 
manusi yang pelakunya diperankan oleh hewan. Adapun ciri-ciri dan struktur 
fabel, diantaranya adalah : 
a. Tokohnya hewan 
b. Hewan sebagai tokoh utama dapat berpikir, berbicara dan bertingkah 
laku seperti manusia 
c. Menunjukkan atau menggambarkan moral, karakter manusia dan kritik 
tentang kehidupan 
d. Menggunakan latar alam 
e. Menggunakan pilihan kata yang mudah 
f. Penceritaan pendek dan langsung ke pokok persoalan 
Adapun struktur teks fabel adalah: 
a. Judul, 
b. Perkenalan, memperkenalkan siapa para pelaku, yang dialami pelaku, 
dan dimana terjadinya peristiwa 
c. Komplikasi, munculnya konflik 
d. Klimaks, konflik mengalami puncak 
e. Penyelesaian, konflik menemukan penyelesaian 
  
f. Amanat/pesan moral (tersirat/ tersurat). 
 
9. Pengaruh Media Film terhadap Pembelajaran 
Yamin (2007:176) menyatakan media dalam komunikasi merupakan 
bagian dari komponen yang tidak dapat tidak mesti ada, yaitu komunikator. 
Komunikator adalah seorang yang menyampaikan informasi, komunikan adalah 
seorang yang meneriman informasi dan media adalah perangkat penyalur 
informasi. Jika satu dari  komponen di atas tidak ada, maka proses komunikasi 
tidak mungkin terjadi.  
Di dalam dunia pendidikan, konsep komunikasi tidak banyak berbeda 
kecuali dalam aspek kontek berlangsungnya komunikasi itu. Dalam proses 
pembelajaran, sumber informasi adalah dosen, guru, mahasiswa ,siswa, bahan 
bacaan dan lain sebagainya. Dalam hal ini media dapat didefinisikan lebih khusus 
yakni “ Teknologi pembawapesan(informasi)yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran”. 
Media film termasuk salah satu teknologi pembawa pesan (informasi) 
dikarenakan melalui film yang berhubungan dengan materi pembelajaran, maka 
pembelajaran yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Hampir dari seluruh siswa menyukai kegiatan menonton, apalagi pada siswa di 
jenjang pendidikan tingkat pertama,menonton film kartun merupakan suatu 
kegiatan yang menghibur dan mengasyikkan. Maka dari itu pemilihan media film 
pada pembelajaran termasuk salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis cerita. Melalui media film proses pembelajaran 
  
menjadi lebih menarik, proses belajar siswa menjadi lebih interaktif, kualitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan, serta sikap positif siswa terhadap bahan 
pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat di tingkatkan. 
 
10. Profil Film “Pada Zaman Dahulu” 
Film “Pada Zaman Dahulu” merupakan  sebuah serial animasi berupa 
kisah dongeng yang juga merupakan judul serial televisi dari MNC TV. Serial ini 
pertama kali disiarkan oleh saluran TV Malaysia yaitu TV Alhijrah. Serial 
animasi “Pada Zaman Dahulu merupakan produksi Les’ Copaque Production. 
Didalam film ini terdapat tokoh Aki, Wan,Aris dan Ara. Aki sebagai kakek 
mereka sering sekali menceritakan dongeng tentang kehidupan hewan-hewan. 
Film ini setiap hari tayang pada pukul 07:30 - 08:30 Wib. Film “Pada Zaman 
Dahulu” awal tayang pada tanggal 3 Desember 2011 hingga sampai sekarang ini. 
Episode yang pertama kali ditayangkan berjudul “ Sang Kancil dan Kerbau”.  
 
B. Kerangka Konseptual 
Menggunakan Media Film “Pada Zaman Dahulu” salah satu cara yang 
dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dalam materi 
ini peneliti mecoba menerapkan media film dalam pembelajaran pada pokok atau 
materi pembelajaran  cerita fabel, dengan harapan dapat menjadikan pembelajaran 
yang lebih aktif, kondusif dan menyenangkan. Siswa akan merasa situasi 
pembelajaran yang asyik  serta menantang dan tidak beranggapan bahwa materi 
cerita fabel adalah suatu materi yang membosankan. Selain itu media film ini 
  
memberikan kesan variasi dalam penggunaan media pembelajaran pada 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas serta diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa.   
Kemampuan menulis cerita fabel sangat penting karena  hal tersebut 
termasuk kompetensi yang  harus dicapai oleh siswa di dalam kurikulum. Akan 
tetapi pada kenyataannya siswa masih kurang mampu dalam menulis cerita fabel. 
Maka dari itu dilakukan penerapan media film  untuk melihat bagaimana 
pengaruhnya terhadap kemampuan menulis cerita fabel pada siswa.  
 
C. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti data yang dikumpulkan. Sehubung dengan hal tersebut, 
dapat dinyatakan hipotesis dalam penelitian ini adalah  Adanya Pengaruh Media 
Film “ Pada Zaman Dahulu” terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fabel pada 











METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan waktu penelitiaan 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam. 
Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian yang menyangkut 
masalah dalam penelitian ini. 
b. Jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam cukup 
memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang di 
peroleh lebih akurat 
c. Situasi dan kondisi sekolah tersebut mendukung untuk melakukan 
sebuah penelitian 
d. Sekolah tersebut menjadi lokasi peneliti pada saat mengikuti Program 
Pengalaman Lapangan (PPL), sehingga peneliti mengetahui masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah tersebut.  
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini selama 6 bulan yaitu mulai dari bulan Maret 2017 






Rencana Jadwal Penelitian 
    
 
                                         Bulan / Minggu 





Proposal   
 
























Skripsi                                               
 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono(2014:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya  
Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dari penelitian ini adalah  
seluruh siswa kelas VII SMP MUHAMMADIYAH 16 LUBUK PAKAM yang 
berjumlah 38 orang yang terdiri dari 2 kelas. Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun 
Pembelajaran 2017-2018 
 
No. Kelas Jumlah 
1 VII A 18 
2 VII B 20 
 Total Populasi 38 
  
2. Sampel 
Menurut  Sugiyono (2014:118 ) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.  Sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili). Pada pengambilan sampel dibutuhkan 
teknik sampling, teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang  akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan.  
Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti, apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua 
dari populasi atau sebagian dari populasi, sehingga sampel dari penelitian ini 
adalah hanya diambil sebagian dari populasi yaitu terdiri atas 20 orang. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik probability sampling  yaitu dengan cara melibatkan sebagian anggota 
populasi (siswa kelas VII)  yang dipilih karena  memiliki unit yang lebih besar 
untuk diteliti  sebagai sampel penelitian.  
Jadi, dapat disimpulkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah  
siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 
2017-2018.  
 
C. Metode Penelitian 
Metode memegang peranan penting dalam suatu penelitian agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Metode yang digunakan harus sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti agar tujuan penelitian dapat tercapai 
  
sebagimana yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
melaksanaan penelitian maka peneliti harus menetapkan metode  atau cara yang 
tepat untuk menunjang tujuan tersebut teranalisis dengan baik. 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Nazir (2011:63) menyatakan metode eksperimen adalah suatu metode observasi di 
bawah kondisi buatan dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. 
Dengan demikian penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan 
dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.  
Metode ini dilaksanakan dengan melakukan percobaan pada dua tindakan 
dalam satu kelas, yakni tindakan pengajaran menggunakan media film dan 
tindakan pengajaran menggunakan metode ceramah. Sehingga dapat diketahui 
pengaruh antara media film dan metode ceramah jika dilakukan tindakan tersebut 
dalam satu kelompok (kelas). 
Berdasarkan ciri dan karakteristik yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan melaksanakan kegiatan ( perlakuan) seperti yang tertera pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3.3 
Desain Eksperimen 
Posttest-Only Control Design 
 
Tindakan Kelas Perlakuan  Tes Akhir 






X1 = Penggunaan Media Film “Pada Zaman Dahulu” terhadap kemampuan 
menulis cerita fabel  
X2 = Penggunaan  tidak menggunakan media terhadap kemampuan menulis 
cerita fabel 
T1 = Tes akhir menggunakan media film 
T2  = Tes akhir tidak menggunakan media 
Berdasarkan tabel di atas dapat disusun langkah pembelajaran yang sesuai 
dengan teknik pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. Langkah  pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Langkah –langkah pembelajaran dalam kelas  dengan  
menggunakan media film 
 
No. Langkah–langkah pembelajaran Alokasi waktu 
1. Kegiatan Awal: 
 Guru mengucapkan salam kepada 
siswa 
 Guru mengabsen/ menanyakan 
kehadiran siswa 
 Gurumenyampaikankompetensi 
dasar yang ingin di capai 
 Guru memberikan materi 
pembelajaran yang akan di ajarkan 
15 menit 
2 Kegiatan Inti: 
 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran mengenai cerita fabel 
 Guru menayangkan film “Pada 
Zaman Dahulu” 
 Guru menanyakan siswa mengenai 
isi cerita dari film yang 
ditayangkan 
 Guru membagi kelompok yang 
terdiri dari (4-5 orang) dalam satu 
kelompok 
 Guru mengarahkan siswa 
40 menit 
  
mengenai cara menulis fabel 
 
3. Kegiatan akhir: 
 Guru menugaskan siswa untuk 
menulis cerita fabel berdasarkan 
tayangan film yang telah 
ditayangkan oleh guru di depan 
kelas 
 Guru dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran 
35 menit  
 
Tabel 3.5 
Langkah –langkah pembelajaran dalam kelas dengan  
tidak menggunakan media  
 
No. Langkah–langkah pembelajaran Alokasi waktu 
1. Kegiatan Awal: 
 Guru mengucapkan salam kepada 
siswa 
 Guru mengabsen/ menanyakan 
kehadiran siswa 
 Gurumenyampaikankompetensi 
dasar yang ingin di capai 
 Guru memberikan materi 
pembelajaran yang akan di ajarkan 
15 menit 
2 Kegiatan Inti: 
 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran mengenai cerita fabel 
 Guru bercerita fabel di depan kelas 
 Guru menanyakan siswa mengenai 
isi cerita fabel yang telah 
disampaikan oleh guru 
 Guru membagi kelompok yang 
terdiri dari (4-5 orang) dalam satu 
kelompok 
 Guru mengarahkan siswa 
mengenai cara menulis fabel 
 
40 menit 
3. Kegiatan akhir: 
 Guru menugaskan siswa untuk 
membuat cerita fabel  sesuai 
dengan judul yang telah ditetapkan 
oleh guru. 
35 menit  
  




D. Variabel Penelitian 
Arikunto (2013:159) istilah „variabel‟ merupakan istilah yang tidak pernah 
ketinggalan dalam setiap jenis penelitian F.N.Kerlinger menyebut variabel sebagai 
sebuah konsep. Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian ini 
terdiri dari dua variabel. Variabel yang akan dianalisis baik secara deskripsi 
maupun analisis statistik. Variabel tersebut dikelompokkan ke dalam variabel 
yang mempengaruhu ( independen) yang dilambangkan X1 dan variabel yang 
dipengaruhi ( dependen ) yang dilambangkan X2. Maka variabel dalam penelitian 
ini adalah  
1. Variabel X1 : Penggunaan media film “pada zaman dahulu” terhadap  
kemampuan menulis cerita fabel. 
2. Variabel X2 : Penggunaan dengan tidak menggunakan  media terhadap 
kemampuan menulis cerita fabel. 
 
E. Definisi Operasional Penelitian 
Menurut Nazir (2011:126) definisi operasional adalah suatu definisi yang 
diberikan kepada suatu variabel atau kontra dengan cara memberikan arti atau 
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut. definis operasional 
  
dapat berbentuk definisi operasional yang diukur ataupun definisi operasional 
eksperimental.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran adalah sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan, (merangsang pikiran, peraasaan, perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. 
2. Media film adalah Media Audia Visual, yaitu jenis media pembelajaran 
yang menggunakan kemampuan indera telinga atau pendengaran dan 
indera mata atau penglihatan (audio-visual). Jenis media pembelajaran ini 
menghasilkan pesan berupa suara dan bentuk atau rupa.  
3. Media buku cerita adalah Media pembelajaran yang digunakan untuk 
pembelajaran secara individual atau perorangan. 
4. Menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan ide, gagasan dan pendapat 
kedalam bentuk tulisan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014:148) pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang 
sudah ada lebih tepat kalau dinamakna membuat laporan dari pada melakukan 
penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti adalah  melakukan mpengukuran, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes 
  
penugasan tertulis dalam bentuk essai. Aspek penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.6 
Aspek Penilaian Tes Menulis Cerita Fabel 
 
No. Aspek yang dinilai Deskriptor Skor 
1 Judul   Judul tepat untuk 
menulis cerita fabel 
 
 Judul tidak tepat 










2 Perkenalan cerita   Tepat menulis cerita 
dengan menunjukkan 
perkenalan dalam 
cerita fabel  
 













3 Munculnya konflik  Tepat menulis cerita 
fabel dengan 
munculnya konflik  
 








































  Tidak adanya 







Nilai perolehan siswa  = 
                
            
 x 100  
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono(2014:335) Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain  
Menurut Sudijono (2012:81) Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan 
angka-angka dan menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Adapun langkah-
langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis data sebagai berikut : 
1. Mencatat skor kemampuan menulis cerita sesuai dengan aspek  dalam 
media film yang di tayangkan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. 
  
2. Mencari mean hasil test siswa yang diajarkan dengan media film dan hasil 





MX = mean yang kita cari 
 X = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai)yang ada. 
N = number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 
3. Masukkan mean dan standar deviasi  
4. Mencari besar perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
5. Mencari nilai akhir siswa yang dikemukakan oleh arikunto (2006:245) 
yaitu 
Nilai 80-90 : Baik Sekali 
Nilai 65-79   : Baik 
Nilai 45-64   : Cukup 
Nilai 40-44   : Kurang 
Nilai 30-39    : Gagal  
 
H. Pengujian Hipotesis 
 Menurut Nazir (2011:161) untuk menguji hipotesis data atau fakta-fakta. 
Kerangka pengujian harus ditetapkan lebih dahulu sebelum si peneliti 
mengumpulkan data pengujian hipotesis memerlukan pengetahuan yang luas 
mengenai teori, kerangka teori, penguasaan teori  secara logis, statistik dan teknik-
teknik pengujian. 
  
Pengujian  hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan adanya 
pengaruh media film “pada zaman dahulu” terhadap kemampuan menulis cerita 
fabel pada siswa dengan media lain yang digunakan.  Adapun cara pengujian 
hipotesis yaitu 
1. Jika thitung > ttabel, maka HO ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya 
pengaruh media film “ pada zaman dahulu “ terhadap kemampuan menulis 
cerita fabel 
2. Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian  tidak 
ada pengaruh media film “ pada zaman dahulu “ terhadap kemampuan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh media film” Pada 
Zaman Dahulu” terhadap kemampuan menulis cerita fabel pada siswa kelas VII 
SMP MUHAMMADIYAH 16 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2017-2018 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Menggunakan Media Film. 
Tabel 4.1 
Nilai atau Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel  
Menggunakan Media Film 








Amanat Skor Nilai 
1. Sri wahyuni 2 2 2 1 2 1 10 83 
2. Salabilah cahyono 2 2 1 2 2 1 10 83 
3. Trio oriza ativa 2 1 1 1 1 0 6 50 
4. Muhammad hafiz 2 2 2 2 2 1 11 91 
5. Rizki dwi ananda 2 1 2 1 2 0 8 75 
6. Dara aulia 2 2 2 1 1 2 10 66 
7. Mustafa kamal 2 1 2 1 2 2 10 66 
8. Revaldo al farizhi  2 1 1 2 2 2 10 83 
9. Enzela mutia 2 2 2 2 0 0 8 67 
10. Nikkon manic 2 2 2 2 2 1 11 91 
11. Ronal sinaga 2 2 1 2 2 1 10 83 
12. Arif padang 2 2 2 2 2 1 11 91 
13. Meila putrid 2 1 1 1 1 2 8 75 
14. Indah mutia 2 2 2 2 2 1 11 91 
15. Bogan  manic 2 1 2 1 0 0 6 50 
16. Riki situmorang 2 1 1 1 2 1 8 75 
17. Buyung lingga 2 2 2 2 1 2 11 91 
18. Madan raditya 2 1 1 1 1 1 7 63 
19. a.t.d surya Negara 2 1 1 1 1 1 7 63 
20. Gilang 2 2 2 1 2 0 9 75 
Jumlah 1514 
Rata – rata 75,5 
  
2. Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel dengan  tidak menggunakan  media  
Tabel 4.2 
Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Dengan Tidak Menggunakan Media  
 





klimaks Penyelesaian Amanat Skor Nilai 
1. Sri wahyuni 2 1 1 1 1 0 6 41 
2. Salabilah 
cahyono 
2 1 1 2 1 1 8 50 
3. Trio oriza 
ativa 
2 1 1 1 1 0 6 41 
4. Muhammad 
hafiz 
2 1 1 1 1 1 7 66 
5. Rizki dwi 
ananda 
2 1 1 1 1 0 6 41 
6. Dara aulia 2 1 1 1 1 1 7 66 
7. Mustafa kamal 2 1 0 1 1 1 8 50 
8. Revaldo al 
farizhi  
2 1 1 2 1 1 8 50 
9. Enzela mutia 2 1 2 1 0 0 6 41 
10. Nikkon manic 2 1 2 1 1 1 8 50 
11. Ronal sinaga 2 1 1 2 2 1 9 83 
12. Arif padang 2 1 1 1 1 1 7 66 
13. Meila putrid 2 1 1 1 1 2 8 50 
14. Indah mutia 2 1 1 1 1 0 6 41 
15. Bogan  manic 2 1 2 1 1 0 7 66 
16. Riki 
situmorang 
2 1 1 1 0 1 5 35 
17. Buyung lingga 2 1 0 1 1 0 5 35 
18. Madan raditya 2 1 1 1 1 1 7 66 
19. a.t.d surya 
Negara 
2 1 1 1 1 1 7 66 
20. Gilang 2 1 1 1 1 0 6 41 
Jumlah 1213 
Rata – rata 60,65 
 
Tabel di atas  menunjukan daftar nilai kemampuan menulis cerita fabel 
menggunakan media film dan tidak menggunakan media. Setelah diketahui skor  
kemampuan setiap siswa langkah selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata 
standar deviasi. 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen X1  
adalah sebesar 75,7 dan standar deviasi sebesar  8,0.dapat diketahui presentase 





 x 100 % 
Tabel 4.3 






Presentase (%) Predikat 
80-100 10 50 % Baik sekali 
65-79 7 35 % baik 
45-64 3 15 % cukup 
Total 20 100 %  
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol X2  adalah 
sebesar 60,65 dan standar deviasi sebesar  6,4.dapat diketahui presentase siswa 




 x 100 % 
Tabel 4.4 






Presentase (%) Predikat 
80-100 1 5% Baik sekali 
65-79 9 45 % baik 
45-64 3 15 % cukup 
40-44 2 10% kurang 
0-39 5 25% Gagal 
Total 20 100 %  
 
3. Mencari THitung 
Nilai siswa dapat dianalisis dengan menggunakan rumus t-tes untuk dapat 
menguji hipotesis penelitian. Data nilai kemampuan siswa pada kelas eksperimen 
yang menggunakan media film dan nilai kemampuan siswa pada kelas control 
yang tidak menggunakan media atau  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan akan dijelaskan pada uraian berikut. 
  
 Untuk uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda rata-rata dan dua 
kelompok sampel independen dengan t-tes menggunakan rumus yang digunakan 
sugiyono (2013-197) 
 Thitung = 









X1 = 75,7  SD1= 8,0 SD1
2
= 64   n1= 20 
X2 = 60,65  SD1= 6,4 SD1
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Thitung = 




























     
         
 
=
     
    
 
= 21,19 
Dari hasil uraian di atas dapat dibandingan dengan Ttabel jika dilihat dari 
titik presentase distribusi (dk= 1-40)  dk 0,10 = 1,72  dengan n1 dan n2 =20 , maka 
dapat disimpulkan nilai Thitung di banding dengan Ttabel  = (21,19 > 1,72). Sebagai 
kriteria hipotesis diterima atau ditolak. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan kembali bahwa “ ada pengaruh media film “ pada 
zaman dahulu “ terhadap kemampuan menulis cerita fabel”.   
 
B. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh thitung . diterima dengan 
hipotesis berbunyi “ ada pengaruh media film “ Pada Zaman Dahulu” terhadap 
kemampuan menulis cerita fabel oleh siswa kelas VII SMP MUHAMMADIYAH 
16 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2017-2018”. 
 
C. Diskusi Hasil Penelitian 
Penggunaan media pembelajaran media film untuk mengetahui hasil 
kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel dalam menggunakan media film 
tersebut. hasil tes siswa dengan menggunakan media film menunjukan bahwa 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 75,7. sedangkan  tidak menggunakan media 
adalah.60,65. 
  
Berdasarkan hasil hipotesis peneliti di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran  menulis cerita fabel menggunakan media film dapat menjadi sarana 
pembelajaran bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
keterampilan menulis dan mempermudah siswa dalam proses belajar. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti banyak sekali menghadapi 
kendala sejak pembuatan proposal, rangkaian penelitian , pelaksanaan penelitian 
dan pengelolaan data. Keterbatasan lain seperti referensi buku, waktu maupun 
keterbatasan ilmu yang tidak luput dari kendala dalam penelitian ini. jika dilihat 
dari pelaksanaan tes kemungkinan tidak semua siswa melakukan tes secara 
bersungguh-sungguh. Meskipun begitu berkat kesabaran yang besar semua 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian diketahui hasil rata-rata kemampuan siswa kelas VII SMP 
MUHAMMADIYAH 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018 dalam menulis 
cerita fabel menggunakan media film yaitu baik, karena nilai rata-rata yang didapatkan 
yaitu 75,7 
2.  Hasil penelitian diketahui hasil rata-rata kemampuan siswa kelas VII SMP 
MUHAMMADIYAH 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2017-2018 dalam menulis 
cerita fabel tidak menggunakan  media  yaitu  kurang, karena nilai rata-rata yang 
didapatkan yaitu 60,65. 
3. Terdapat pengaruh positif yang didapatkan  dalam pembelajaran menggunakan media 
film sebagai sarana penyampaian pembelajaran sehingga hal tersebut dapat dibuktikan 









Berdasarkan hasil penelitian, sebagai tindak lanjut dari penelitian ini dapat dikemukakan  
saran sebagai berikut : 
1. Kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel perlu ditingkatkan. Hal tersebut 
memerlukan sistem pembelajaran yang lebih efektif dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.  
2. Media film memerlukan pemahaman guru dalam mengakses film yang akan ditayangkan 
oleh guru sehingga guru harus lebih dulu memahami isi film yang akan ditayangkan 
sebagai media pembelajaran. 
3. Guru harus mampu mengevaluasi proses pembelajaran untuk meningkatkan kemapuan 
siswa dalam menulis cerita fabel sehingga keterampilan menulis siswa meningkat dan 
berkualitas. 
4. Disarankan agar peneliti selanjutnya tetap memperhatikan perkembangan media-media 
pembelajaran yang digunakan di sekolah dalam pembelajaran untuk menyampaikan 
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